
Tiga  Tahun  Pimpinan  Mamuju,
Sejumlah  Program  Sutinah
Sudah  Dirasakan  Manfaatnya
Masyarakat.
MAMUJU, Terbitsulbar.com – Di bawah kepemimpinan Dr. H. Sitti
Sutinah Suhardi sebagai Bupati, layanan kesehatan yang adil,
berkualitas,  dan  tanpa  hambatan  finansial  telah  berhasil
diberikan kepada masyarakat.

Berkat upaya tersebut, Sutinah menerima penghargaan Universal
Health Coverage (UHC) setelah mengakomodasi hingga 98 persen
masyarakat  melalui  Jaminan  Kesehatan  Nasional  (JKN)  yang
dikelola  BPJS  Kesehatan.  Setiap  tahun,  pemerintah  daerah
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bahkan  mengalokasikan  anggaran  sekitar  Rp  60  miliar  untuk
program kesehatan tersebut.

Hal ini diungkapkan dalam kampanye terbatas pasangan calon
Bupati dan Wakil Bupati Mamuju, nomor urut 1, Dr. H. Sitti
Sutinah Suhardi dan Yuki Permana (TINA-YUKI), di Desa Karataun
pada Kamis, 24 Oktober 2024.

Juru bicara Koalisi Mamuju Keren, Hajrul Malik, menjelaskan
alasan pemilihan TINA-YUKI, menekankan bahwa visi dan misi
“Mamuju Keren” belum sepenuhnya tercapai, namun ada yang sudah
berhasil dikerjakan. Di awal masa jabatan, Sutinah dihadapkan
pada tantangan besar berupa pandemi Covid-19 dan gempa bumi
yang melanda Mamuju dan Majene, mengakibatkan banyak korban
jiwa dan kerusakan infrastruktur.

Hajrul  menambahkan,  sehingga  pada  periode  awal
kepemimpinannya,  Sutinah  harus  memprioritaskan  dua  sektor
penting yaitu kesehatan dan pendidikan. Kini, capaian UHC yang
memberikan jaminan kesehatan hingga 98 persen dapat dirasakan
masyarakat.

“Masyarakat dapat menikmati layanan kesehatan gratis meskipun
tidak memiliki BPJS, asal mereka memiliki KTP Mamuju, karena
sudah sistem open flagging yang diterapkan, dan ini merupakan
system  pertama  di  wilayah  Sulawesi  Barat  yang  terus
dipertahankan oleh kepemimpinan Ibu Sitti Sutinah Suhardi,”
kata Hajrul.

Dengan  open  flagging,  kasus-kasus  tertentu  dapat  ditandai
untuk  ditindaklanjuti  oleh  petugas  BPJS  dan  fasilitas
kesehatan,  sehingga  pengawasan  dan  penyelesaian  masalah
menjadi  lebih  mudah.  Ini  memastikan  pelayanan  yang  lebih
responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Di kesempatan yang sama, Sutinah menerima pengakuan dari warga
mengenai  manfaat  layanan  BPJS  gratis  dan  ambulance  yang
disediakan. Salah seorang warga, Pak Iyan, mengungkapkan rasa
syukurnya atas manfaat BPJS gratis yang telah dirasakannya.



Warga  lainnya  juga  mengamini  keberhasilan  program  ini  dan
berharap agar terus dilanjutkan.

Sutinah  juga  menjelaskan  pencapaiannya  dalam  menyediakan
ambulance sebagai bagian dari janji kampanyenya, yang disambut
positif oleh masyarakat.

Sutinah mengungkapkan bahwa saat ini dirinya didukung oleh
banyak partai koalisi, dengan 26 dari 30 anggota DPRD Mamuju
berasal  dari  partai  pendukungnya,  sehingga  sinergi  program
dapat lebih ditingkatkan.

Menanggapi aspirasi warga, TINA-YUKI berjanji untuk membantu
pembangunan jalan tani dan irigasi yang sangat dibutuhkan jika
menang telak di Karataun dan terpilih menjadi Bupati dan Wakil
Bupati  Mamuju,  dengan  harapan  usulan  tersebut  dapat
direalisasikan melalui kolaborasi dengan anggota koalisi yang
mengusung mereka di DPRD Mamuju.

Ditempat yang sama, Calon Wakil Bupati Mamuju, Yuki Permana
menegaskan janji TINA-YUKI untuk memprogramkan seragam gratis
bagi siswa sekolah dasar sampai dengan SMP. Ia berkomitmen
mendampingi  Sitti  Sutinah  untuk  menjalankan  program-program
pro rakyat. (*/Ts)


